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Nama Huruf Latin Nama 
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 Sā ṡ ث
s (dengan titik di 

atas) 

 - Jīm j ج

 Hā’ ḥ ح
h (dengan titik di 

bawah) 

 - Khā’ kh خ

 - Dāl d د

 Zāl ż ذ
z (dengan titik di 

atas) 
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 - Zā’ z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش
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 - Gaīn G غ
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 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م
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 - Hā’ H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Yā’ y ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

3. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 ditulis ḥikmah حكمة 

 ditulis jiyah جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila ta’ Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā األولياء   كرامة 

 

c. Bila ta’ Marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t 

 ditulis Zakāt al-fịtr الفطر   زكاة 
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4. Vokal Pendek 

---  َ  ́ ---- faṭhạh Ditulis a 

---  َ  ̧ ---- Kasrah Ditulis i 

---  َ  ---- ḍammah Ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 

1 

faṭhạh + Alif 

 

 هلية جا  

Ditulis 

ā 

 

jāhiliyah 

2 

faṭhạh + ya’ mati 

 

 تنسي 

Ditulis 

ā 

 

tansā 

3 

kasrah + ya’ mati 

 

 كريم 

Ditulis 

ī 

 

karīm 

4 

ḍammah + wawu mati 

 

 فروض

Ditulis 

ū 

 

furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

1 

faṭhạh + ya’ mati 

 

 بينكم
Ditulis 

ai 

 

bainakum 

2 

faṭhạh + wawu mati 

 

 قول
Ditulis 

au 

 

qaul 
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7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis la’in syakartum شكرتم   لئن 

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis al –Qur’ān ان َ    القر

 ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l 

(el)-nya 

 ’ditulis as –Samā السماء 

 ditulis asy- Syams الشمس 

 

9. Penulisan kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis zawi al-furūḍ الفروض  ذوى 

 ditulis ahl as-sunnah السنة   أهل 
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ABSTRAK 

 Alim Muzain 20111001, SENGKETA SESERAHAN YANG 

BERAKHIR PADA PERCERAIAN BAWAH TANGAN (BELUM 

PROSES PENGADILAN AGAMA) (STUDI KASUS DUKUH 

GRONGONGAN DESA WANAREJA  KECAMATAN SIRAMPOG 

KABUPATEN BREBES), Cilacap: Fakultas Keagamaan Islam, Universitas 

Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, September 2025.Penelitian ini 

bertujuan untuk Mengkaji hukum Islam terkait pengambilan seserahan qobla 

duhul setelah perceraian, Memberikan solusi berdasarkan prinsip-prinsip 

Islam untuk menyelesaikan masalah yang timbul akibat seserahan dalam 

pernikahan. Serta mengkaji bagaimana hukum meminta Kembali seserahan 

Qobla dukhul yang terjadi pada Masyarakat Wanareja gronggongan dalam 

hukum islam Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi 

lapangan. Adapun lokasi penelitian ini bersumber dari desa Gronggongan 

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. Penelitian ini bersifat deskritif 

analisis, yaitu penelitian yang menggambarkan secara tepat dan terperinci 

sifat-sifat individu, fenomena, fakta, atau keadaan sesorang atau kelompok 

secara sistematis dan akurat Hasil penelitian mencakup sebagai berikut: 

Hukum meminta pengembalian seserahan qobla duhul sesudah bercerai, 

seserahan yang diberikan sebelum terjadinya qobla dukhul pada hakikatnya 

merupakan hibah sehingga hukumnya mengikuti ketentuan hibah dalam 

Islam. Mazhab Hanafiyah membolehkan pihak laki-laki meminta kembali 

seserahan apabila barang tersebut masih ada dan tidak berubah bentuk. 

Berbeda dengan mazhab Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa 

seserahan yang telah diberikan tidak boleh diminta kembali dalam keadaan 

apa pun.  Beban seserahan berpengaruh terhadap tanggung jawab pra nikah 

suami dalam perspektif Islam, seserahan dalam perspektif Islam bukan 

kewajiban, melainkan tradisi adat yang berkembang di masyarakat, 

sedangkan kewajiban utama calon suami sebelum pernikahan hanyalah 

mahar. Oleh karena itu, seserahan hanya dapat dibenarkan apabila bersifat 

sukarela, tidak memberatkan, disepakati kedua belah pihak, dan disesuaikan 

dengan kemampuan calon suami, sedangkan seserahan yang bersifat 

memaksa dan berlebihan bertentangan dengan hukum Islam. Praktik meminta 

kembali seserahan qobla dukhul di masyarakat Gronggongan, Wanareja, 

Sirampog, Brebes berpengaruh terhadap kualitas hubungan suami  
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Kata Kunci: Sengketa Seserahan, Perceraian, Hukum Islam, Adat, 

Komunikasi, Kesepakatan.  
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ABSTRACT 

 Alim Muzain. 201111001, DISPUTE OVER DRESSINGS 

ENDING IN UNDERHAND DIVORCE (NOT BEFORE RELIGIOUS 

COURT PROCESSING) (CASE STUDY OF GRONGGONGAN 

HAMLET, WANAREJA VILLAGE, SIRAMPOG DISTRICT, BREBES 

REGENCY), Cilacap: Faculty of Islamic Studies, Nahdlatul Ulama Al-

Ghazali University Cilacap, September 2025.This study aims to examine 

Islamic law regarding the reclaiming of engagement gifts (seserahan) before 

consummation (qobla dukhul) after divorce. It also seeks to provide solutions 

based on Islamic principles to resolve problems arising from engagement 

gifts in marriage. Furthermore, this research analyzes how the practice of 

reclaiming engagement gifts before consummation that occurs in the 

community of Wanareja Gronggongan is viewed in Islamic law. This 

research uses a field research method, which is a study aimed at collecting 

data directly from the research location. The research site is located in 

Gronggongan Village, Sirampog District, Brebes Regency. This research is 

descriptive-analytical in nature, meaning that it describes accurately and in 

detail the characteristics of individuals, phenomena, facts, or conditions of a 

person or group in a systematic and accurate manner.The results of the study 

include the following findings: The law regarding reclaiming engagement 

gifts before consummation after divorce indicates that engagement gifts given 

before the occurrence of qobla dukhul are essentially considered a form of 

hibah (gift), therefore their ruling follows the provisions of hibah in Islamic 

law. According to the Hanafi school the husband is allowed to request the 

return of the engagement gifts if the items still exist and have not changed in 

form. In contrast, the Shafi’i and Hanbali schools argue that engagement gifts 

that have been given cannot be reclaimed under any circumstances.The 

burden of engagement gifts also influences the pre-marital responsibilities of 

the husband. From the perspective of Islamic law, engagement gifts are not 

an obligation but rather a customary tradition that develops within society, 

while the main obligation of the groom before marriage is only the mahr 

(dowry). Therefore, engagement gifts are permissible only if they are given 

voluntarily, do not cause hardship, are agreed upon by both parties, and are 

adjusted to the financial ability of the groom. Engagement gifts that are forced 

or excessive contradict the principles of Islamic law. 
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The practice of reclaiming engagement gifts before consummation in the 

community of Gronggongan, Wanareja, Sirampog, Brebes also affects the 

quality of the relationship between husband and wife. 

 

Keywords: Engagement Gift Disputes, Divorce, Islamic Law, Customary 

Law, Communication, Agreement. 
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